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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi generasi sandwich pada Film 

Home Sweet Loan dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Generasi 

sandwich merujuk pada seseorang yang bertanggung jawab atas dua generasi yaitu 

orangtua dan anggota keluarga lainnya, sehingga mengalami tekanan emosional, 

finansial, serta memiliki keterbatasan untuk memikirkan dirinya sendiri. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan teknis analisis semiotika 

Roland Barthes yang mencakup tiga tingkatan makna: denotasi, konotasi, dan mitos. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh yang bernama Kaluna dalam film ini secara 

selaras merepresentasikan generasi sandwich yang harus bertanggung jawab atas dua 

generasi, baik secara emosional, finansial dan sosial. Analisis semiotika dalam film ini 

juga menunjukkan bahwa Kaluna merupakan individu yang terbelenggu oleh mitos-mitos 

sosial dalam struktur keluarga tradisional, seperti anak yang baik adalah anak yang selalu 

patuh, keluarga sebagai prioritas utama, serta harus membantu keluarga lain yang sudah 

berkeluarga. Hal tersebut tentu menjadi mekanisme ideologis yang mengekang 

kesejahteraan dan kebebasan individu di dalam struktur keluarga. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa media visual seperti film, bisa menjadi cerminan sekaligus penguat 

realitas sosial mengenai dinamika generasi sandwich pada masyarakat modern. Konsep 

generasi sandwich pada penelitian ini dibatasi pada individu yang memiliki tekanan baik 

tekanan emosional maupun finansial, individu yang bertanggung jawab atas orangtuanya 

dan anggota keluarga lain yang masih tinggal satu atap, dan individu yang kurang 

memiliki waktu untuk dirinya sendiri. 

Kata Kunci: Semiotika Roland Barthes, Representasi, Generasi Sandwich, Film Home 

Sweet Loan 

Abstract 

This study aims to analyze the representation of the sandwich generation in the film Home 

Sweet Loan using Roland Barthes' semiotic analysis. The sandwich generation refers to 

someone who is responsible for two generations, namely parents and other family 

members, so that they experience emotional and financial pressure, and have limitations 

in thinking for themselves. The method used in this study is descriptive qualitative with 

Roland Barthes' semiotic analysis techniques that include three levels of meaning: 

denotation, connotation, and myth. The results of the study show that the character named 

Kaluna in this film harmoniously represents the sandwich generation who must be 

responsible for two generations, both emotionally, financially and socially. The semiotic 

analysis in this film also shows that Kaluna is an individual who is shackled by social 

myths in the traditional family structure, such as a good child is a child who is always 

obedient, family is the main priority, and must help other families who are already 

married. This certainly becomes an ideological mechanism that restricts the welfare and 

freedom of individuals within the family structure. This study shows that visual media 
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such as films can be a reflection and reinforcement of social reality regarding the 

dynamics of the sandwich generation in modern society. The concept of the sandwich 

generation in this study is limited to individuals experiencing emotional and financial 

stress, individuals responsible for their parents and other family members who still live 

under the same roof, and individuals who have little time for themselves. 

Keywords: Roland Barthes' Semiotics, Representation, Sandwich Generation, Home 

Sweet Loan Film 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin berkembangnya zaman, tidak hanya teknologi yang berkembang pesat, ekonomi dan 

sosial masyarakat juga mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan sosial dan 

ekonomi ini tentunya menimbulkan berbagai fenomena baru di tengah masyarakat modern. 

Fenomena sosial merupakan sebuah tanda negatif yang terlihat terhadap hubungan satu 

individu dengan individu yang lainnya, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan 

kelompok. Sehingga hal ini menimbulkan keresahan masyarakat, atau dengan kata lain 

fenomena sosial merupakan tanda-tanda sosial yang tidak sesuai antara hal yang diinginkan 

dengan hal yang telah terjadi (Imron & Aka, 2018). Soerjono soekanto mengatakan bahwa  

fenomena sosial adalah masalah sosial yang berupa ketidaksesuaian antara masyarakat maupun 

unsur-unsur kebudayaan yang membahayakan suatu kelompok dalam kehidupan sosial (Laeli 

& Prayogo, 2021). 

Salah satu fenomena sosial yang muncul di era modern ini yaitu fenomena Generasi 

Sandwich. Generasi sandwich merupakan sebuah fenomena menghadapi peran ganda dalam 

urusan finansial secara signifikan dalam tiga generasi. Dorothy A. Miller, Seorang professor 

dari Universitas Kentucky pada tahun 1981 memperkenalkan istilah generasi sandwich (Putri 

& Prasetio, 2024). Fenomena ini dikatakan sebagai Generasi Sandwich karena seseorang harus 

membiayai tiga generasi yaitu orangtua, dirinya sendiri dan anak-anaknya. Generasi Sandwich 

umumnya dialami oleh orang dewasa yang berusia sekitar 40 sampai dengan 50 tahun 

(Muhammad, 2022). Keadaan mereka diibaratkan seperti roti lapis yang harus menanggung 

beban kedua “roti” atau generasi yang ada di atas (orangtua) dan dibawah (anak atau adik). 

Fenomena ini menjadi semakin berat bagi seorang Generasi Sandwich karena adanya harapan 

hidup yang tinggi serta tekanan ekonomi yang tinggi pula. Hal tersebut juga menyebabkan 

seorang generasi sandwich kesulitan untuk memiliki tabungan, berinvestasi, membeli rumah, 

berlibur, maupun mewujudkan sesuatu yang telah diinginkannya sejak lama. Kasus generasi 

sandwich di Indonesia sendiri tidak sedikit, (Amartha, 2024) sebanyak 46,3% generasi Z di 
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Indonesia menjadi generasi sandwich. Dan merasa bersalah jika tidak mampu memenuhi atau 

membantu mencukupi kebutuhan keluarga. Penyebab lahirnya generasi sandwich disebabkan 

oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu minimnya literasi keuangan. Hal ini menyebabkan  

individu sebagai generasi pertama tidak memiliki tabungan untuk kehidupannya di masa depan, 

sehingga ketika memasuki usia tua memerlukan generasi kedua untuk membantu memenuhi 

kebutuhan hidup. Dimana pada umumnya generasi kedua sudah berkeluarga dan memiliki anak 

(generasi ketiga) (MN & ElizabethElizabeth, 2023).  

Komunikasi massa merupakan komunikasi yang dilakukan antara satu orang dengan yang 

lainnya atau komunikasi yang dilakukan melalui media massa, baik secara cetak maupun 

digital. Komunikasi massa bersifat lebih kompleks dan satu arah (Kustiawan et al., 2022). 

Media yang termasuk sebagai media komunikasi massa yakni surat kabar, majalah, serta media 

elektronik berupa televisi dan radio. Film juga merupakan salah satu jenis media komunikasi 

massa yang bersifat audio visual. Film mampu bercerita banyak dalam waktu yang singkat 

serta dapat menyampaikan pesan kepada sekelompok orang (Asri, 2020). Redi Panuju 

mengatakan bahwa film tidak semata hanya sebagai media penghibur, namun juga sebagai 

media pembelajaran bagi penontonnya karena film mampu menyampaikan pesan langsung 

melalui dialog, gambar, dan juga tokoh (Asri, 2020). Saat ini film menjadi salah satu metode 

komunikasi yang paling sering digunakan untuk menyampaikan pesan. Film juga berfungsi 

sebagai transmisi budaya sehingga film berpotensi untuk membentuk sebuah makna, serta tidak 

menutup kemungkinan film dapat membuka interpretasi penonton melalui audio visual yang 

disajikan (Rachman, 2020). Oleh karena itu, pesan yang ada pada film dapat tersampaikan 

dengan mudah kepada penonton yang menyaksikannya.  

Salah satu film yang mengangkat tema fenomena sosial mengenai generasi sandwich 

adalah Film Home Sweet Loan. Film dengan genre drama keluarga ini disutradarai oleh 

Sabrina Rochelle Kalangie dan diangkat dari sebuah novel dengan judul yang sama karya 

Almira Bastari. Film “Home Sweet Loan” menggambarkan seorang anak bungsu bernama 

Kaluna yang bekerja sebagai pegawai dan memiliki impian untuk membeli rumah, agar bisa 

merasakan hidup mandiri terpisah dari tiga kepala keluarga, yaitu ayahnya dan kedua 

kakaknya. Gaji Kaluna yang tak pernah mencapai dua digit membuatnya merasa impian untuk 

memiliki rumah idaman terasa sangat jauh. Dengan menjalani gaya hidup hemat, bekerja 

sampingan sebagai model, dan memanfaatkan pinjaman kantor, Kaluna bersama sahabatnya 

berusaha keras untuk mendapatkan rumah yang sesuai dengan yang diharapkan Kaluna. 

Namun di tengah perjuangannya untuk mencari rumah, Kaluna tiba-tiba harus dihadapkan pada 

pilihan antara memperjuangkan rumah atau keluarga nya. Fenomena Generasi Sandwich 
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seperti yang dialami oleh tokoh bernama Kaluna ini memiliki keterkaitan dengan yang dialami 

anak muda zaman sekarang. Dimana anak muda yang berusia 20 hingga 30 tahun-an berperan 

sebagai penopang utama keluarga untuk menghidupi orangtua atau saudaranya. Sehingga 

mereka tidak dapat menikmati usia mudanya dengan baik karena harus memikirkan ekonomi 

keluarga (Muhammad, 2022). 

Penelitian sebelumnya berfungsi sebagai panduan bagi peneliti untuk memperkaya dan 

memperdalam teori yang diterapkan dalam kajian yang dilakukan. Peneliti merujuk pada 

beberapa penelitian sebelumnya sebagai landasan untuk memperkaya materi kajian pada 

penelitiannya dengan judul yang berbeda. Beberapa penelitian terdahulu berupa jurnal yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, digunakan peneliti sebagai landasan 

penelitiannya. 

Penelitian oleh (Ardiyanto et al., 2024) Penelitian ini berfokus pada pembahasan 

seseorang yang berperan sebagai generasi sandwich dalam menghadapi tantangan hidup yang 

cukup kompleks baik secara finansial maupun emosional. Selain itu, penelitian ini juga 

membahas mengenai pentingnya literasi keuangan yang bisa digunakan sebagai jalan keluar 

bagi generasi sandwich untuk mencapai kemandirian finansial. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan teknik simak-catat. 

Penelitian kedua oleh (Putri & Prasetio, 2024) Membahas mengenai refleksi generasi 

sandwich pada film Cinta Pertama, Kedua, dan Ketiga dengan menggunakan teori semiotika 

Charles Sanders peirce untuk menganalisis tanda triadik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa film Cinta Pertama, Kedua, dan Ketiga merepresentasikan realitas sosial tentang 

kompleksitas kehidupan generasi sandwich dalam konteks keluarga Indonesia. Dan juga 

menegaskan mengenai pentingnya memutus rantai generasi sandwich yang dapat 

menghancurkan generasi selanjutnya. 

Penelitian ketiga oleh (MN & ElizabethElizabeth, 2023) Membahas tentang pentingnya 

literasi keuangan bagi generasi sandwich. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan dana pensiun, dana pensiun berpengaruh 

positif terhadap kehidupan generasi sandwich, generasi sandwich berpengaruh negatif terhadap 

stres, dan stress berpengaruh negatif terhadap keuangan. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif cross-sectional dan convenience sampling, dengan populasi warga negara Indonesia 

berusia produktif yang sudah berpenghasilan. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Representasi Generasi Sandwich pada Film Home Sweet Loan dengan 

Analisis Semiotika Roland Barthes. Tujuan memilih topik ini yaitu untuk mengetahui 
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bagaimana generasi sandwich digambarkan dalam film ini. Selain itu topik ini juga 

menggambarkan realitas sosial yang terjadi saat ini, dimana orang-orang yang berada pada 

posisi sebagai generasi sandwich sering kali menghadapi tanggungan serta tekanan yang besar 

karena harus memenuhi harapan dan kebutuhan dari dua generasi (Muhammad, 2022). Dengan 

rumusan masalah bagaimana representasi generasi sandwich ditampilkan dalam film Home 

Sweet Loan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggali lebih dalam mengenai representasi 

generasi sandwich yang terdapat pada film tersebut. Dengan harapan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi baru dalam dunia penelitian, khususnya dalam bidang kajian ilmu 

komunikasi, serta dapat menjadi landasan referensi yang bermanfaat mengenai fenomena 

sosial yang dikenal sebagai generasi sandwich.  

1.2 Landasan Teori 

1.2.1. Semiotika Roland Barthes 

Semiotik merupakan kajian ilmu yang mempelajari mengenai sign (tanda-tanda), hal ini 

mencakup pemahaman mengenai bagaimana tanda-tanda digunakan untuk menyampaikan 

makna serta berkomunikasi dalam budaya dan masyarakat. Kata semiotika sendiri berasal dari 

bahasa Yunani “Semeion” yang berarti tanda (sign) (Rohmaniah, 2021). Kajian semiotik 

mempelajari sistem-sistem aturan yang mengatur penggunaan tanda-tanda, termasuk norma-

norma bahasa, kode-kode, simbol-simbol, serta aturan-aturan lain yang mengatur cara tanda-

tanda diimplementasikan dan digunakan pada suatu konteks. Teori ini dikembangkan oleh 

Roland Barthes (Wati et al., 2023). Semiotika Roland Barthes mengacu pada Ferdinand de 

Saussure dengan menyelidiki hubungan penanda dan juga petanda pada sebuah tanda. Saussure 

menempatkan tanda pada konteks bahasa komunikasi manusia yang tersusun ke dalam dua 

bagian yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). Signifier memiliki arti berupa apa yang 

ditulis, dibaca, dan dikatakan. Sedangkan signified memiliki arti berupa pikiran atau konsep 

(gambaran mental).  

Roland Barthes juga dikenal dengan Two Order of Signification yang mencakup makna 

denotasi dan konotasi. Makna denotasi memiliki arti sebagai penandaan yang menjelaskan 

hubungan antara penanda dan petanda yang menghasilkan makna langsung, eksplisit, parti atau 

makna sebenarnya sesuai dengan kamus. Sedangkan makna konotasi memiliki arti 

menggambarkan interaksi yang terjadi ketika sebuah tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pembaca serta nilai-nilai yang lahir dari pengalaman personal dan kultural. Barthes 

juga memahami proses penanda melalui aspek lain penanda, yaitu “mitos” yang menandai 

suatu masyarakat (Rohmaniah, 2021). 
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1.2.2.  Teori Representasi Stuart Hall 

Secara umum, teori representasi adalah struktur teoritis yang digunakan untuk memahami 

makna dan pemahaman budaya yang ada di dunia. Representasi sangat penting dalam studi 

budaya karena makna dan pemahaman ini diciptakan, dikomunikasikan, serta dipertahankan 

dalam simbol, gambar atau tanda. Dengan kata lain, representasi yang diciptakan bisa 

membentuk persepsi, identitas, dan hubungan sosial (August & Sunjaya, 2024).  

Representasi merupakan salah satu cara untuk menciptakan makna yang melibatkan 

penggunaan bahasa, tanda-tanda, serta gambar yang mewakili atau merepresentasikan sesuatu. 

Stuart Hall mengatakan bahwa representasi merupakan produksi konsep-konsep makna dalam 

pikiran melalui bahasa. Hubungan antara konsep dan bahasa ini memungkinkan manusia untuk 

merujuk pada dunia sesungguhnya yang berisi objek, orang, peristiwa atau bahkan dunia 

imajiner. Teori representasi Stuart Hall ini merupakan kerangka konseptual yang mendalam 

mengenai bagaimana media dan budaya menciptakan makna serta merepresentasikan realitas 

sosial (Ayuanda et al., 2024). Teori representasi Stuart Hall ini menjadi kerangka konseptual 

yang digunakan untuk memahami bagaimana makna dan pemahaman mengenai budaya dunia. 

Makna dan pemahaman tersebut kemudian dihasilkan, dikomunikasikan, dan dipertahankan 

dalam bentuk simbol, gambar atau tanda (Indah Mar’atus Sholichah et al., 2023).  

1.2.3.  Film Sebagai Media Representasi Sosial 

Film sering menyampaikan realitas sosial kehidupan melalui cerita dan adegan, sebagai alat 

komunikasi massa. Film dapat mencakup berbagai aspek kehidupan sosial, jangkauan film 

yang luas menunjukkan bahwa film memiliki kemampuan untuk mempengaruhi persepsi dan 

perilaku masyarakat melalui cerita yang mereka tawarkan. Dengan kata lain, film berfungsi 

sebagai media representasi untuk menyampaikan pesan melalui cerita yang sudah direncanakan 

(Dite, 2023). 

Kemampuan seseorang untuk menggambarkan wacana sebagai representasi dari situasi 

tertentu dikenal sebagai representasi. Dengan demikian, representasi merupakan bagian dari 

komunikasi yang mana pesan disampaikan kepada penerima melalui media tertentu. 

Penyampaian dan pertukaran informasi terkait representasi dapat menghasilkan makna yang 

dapat mempengaruhi cara seseorang melihat atau berperilaku (Dite, 2023) 

1.2.4.  Generasi Sandwich 

Generasi sandwich merupakan situasi dimana laki-laki dan perempuan dewasa harus memikul 

beban serta tanggung jawab untuk memberikan pelayanan dan perawatan untuk anak-anak 

maupun orang tua mereka. Seseorang dalam situasi ini cenderung lebih emosional dan lebih 

mudah mengalami kelelahan mental (burnout) dikarenakan merasa dikalahkan oleh beragam 
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tuntutan serta tanggung jawab yang melebihi batas kemampuannya. Mereka juga tidak dapat 

menikmati usia mudanya dengan baik karena memikirkan keuangan keluarga secara terus 

menerus (Muhammad, 2022).  

Salah satu faktor penyebab lahirnya generasi sandwich yaitu minimnya literasi keuangan. 

Sehingga ketika memasuki usia tidak produktif, individu yang berperan sebagai generasi 

pertama tidak memiliki dana simpanan untuk masa yang akan datang, dan menyebabkan 

individu generasi kedua harus mengemban beban finansial keluarga (MN & 

ElizabethElizabeth, 2023). Faktor lainnya yaitu seorang individu yang lahir pada keluarga 

prasejahtera, sehingga mengharuskan ia berpartisipasi aktif untuk mendapatkan penghasilan 

yang lebih karena membantu menjadi tulang punggung untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

(HS & Karyono, 2024). 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Metode tersebut digunakan untuk 

menggambarkan dan mendeskripsikan data yang sudah diperoleh untuk membuat suatu 

kesimpulan (Dite, 2023). Objek analisis penelitian ini yakni film berjudul Home Sweet Loan 

dengan durasi 1 jam 52 menit. Kemudian tahapan selanjutnya adalah mengamati film tersebut 

serta menjabarkan hasil analisisnya menggunakan referensi seperti jurnal ilmiah, makalah, 

artikel online, dan referensi lain yang mendukung kajian analisis semiotika Roland Barthes 

pada film. Untuk membatasi masalah penelitian agar tidak berkembang luas dari topik 

penelitian, maka peneliti memfokuskan subjek Generasi sandwich yakni pada individu yang 

mendapatkan tekanan baik secara finansial maupun emosional secara signifikan (Ardiyanto et 

al., 2024), Individu yang bertanggung jawab atas orangtua serta anggota keluarga lain yang 

masih tinggal satu atap, dan individu yang kurang memiliki waktu untuk dirinya sendiri (Dewi 

et al., 2024).   

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa pendekatan. Pertama 

peneliti menggunakan dokumentasi, dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data 

dengan cara mengumpulkan data-data melalui dokumen yang berbentuk gambar atau karya 

dengan sumber data primer berupa film Home Sweet Loan. Kemudian film ini dianalisis secara 

menyeluruh dan memilih beberapa adegan untuk mengidentifikasi tanda-tanda visual dan 

verbal yang merepresentasikan kehidupan generasi sandwich, seperti dialog, ekspresi tokoh, 

latar tempat, serta simbol-simbol yang muncul dalam narasi film. Kedua, peneliti 

menggunakan sumber data lain berupa buku, jurnal, atau artikel ilmiah yang berkaitan dengan 

teori semiotika Roland Barthes, konsep generasi sandwich, dan metode penelitian kualitatif 
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untuk mendukung analisis secara teoritis. Ketiga, Teknik observasi non-partisipan yang 

dilakukan dengan mengamati film secara berulang-ulang dan mencatat scene – scene yang ada 

pada film Home Sweet Loan untuk memahami makna denotatif, konotatif, dan mitos yang 

terkandung pada film.  

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan semiotika 

Roland Barthes yang terdiri dari tiga tahapan makna yaitu makna denotatif, konotatif dan mitos. 

Setelah mengumpulkan data melalui observasi dan studi dokumentasi pada film Home Sweet 

Loan, peneliti akan menganalisis berbagai tanda yang muncul pada scene-scene film baik 

dalam bentuk verbal, visual, maupun simbolik. Berikut ini adalah model semiotika Barthes 

yang dikembangkan dari model Sausure (Wicaksono & Fitriyani, 2021). 

Tabel 1 Model Semiotik Barthes 

1. SIGNIFIER 

(Penanda) 

 

2. SIGNIFIED 

(Petanda) 

 

3. SIGN (tanda denotatif) 

I. Signifer (penanda konotatif) 

II. Signified 

(Petanda konotatif) 

III. SIGN 

(Tanda Konotatif) 

Tiga komponen yang dinilai oleh barthes yakni komponen denotasi, konotasi dan mitos. 

Denotasi merupakan fakta yang dapat dilihat secara objektif. Sedangkan konotasi adalah 

turunan interpretasi dari yang terlihat pada denotasi, dalam mengartikan konotasi, peneliti perlu 

membutuhkan pengetahuan sesuai pengalaman dari seseorang sehingga konotasi tersebut 

memunculkan penafsiran dan anggapan yang kemudian disebut dengan mitos (Wicaksono & 

Fitriyani, 2021). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

 
Gambar 1. Kakak Kaluna Meminta Kaluna untuk membeli token listrik. 

(Sumber: Film Home Sweet Loan yang tayang di aplikasi Netflix dan diakses pada tahun 2025) 
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Adegan/Wakt

u scene 

Kakak kaluna meminta kaluna membeli token listrik untuk rumah mereka 

(05:17). 

Tanda (Sign) Suara token listrik berbunyi nyaring, ekspresi Kaluna yang menunjukkan 

helaan nafas panjang diiringi musik piano yang sendu. 

Denotasi Adapun makna denotasi pada adegan ini yaitu Kaluna sedang berbaring di 

tempat tidurnya dengan pencahayaan minim yang menyorot ke dirinya, 

kemudian kakak Kaluna membuka pintu secara tiba-tiba dan meminta Kaluna 

membeli token listrik untuk rumah yang mereka tinggali. Serta dialog antara 

Kaluna dan Hans (pacar Kaluna) yang berbunyi “Ya sudah. Nanti kita cari 

lagi ya, Mas”, dialog ini menunjukkan harapan Kaluna untuk mencari rumah 

lain yang nantinya akan dibeli Kaluna. 

Konotasi Makna konotasi pada adegan ini yaitu, tinggal bersama orangtua meskipun 

sudah berumah tangga menunjukkan simbol ketergantungan ekonomi dan 

sosial pada anak terhadap orangtuanya. Harapan Kaluna untuk membeli 

rumah menunjukkan simbol keinginan untuk hidup mandiri serta memiliki 

suasana rumah yang nyaman untuk dirinya sendiri. Kemudian, menanggung 

beban finansial keluarga menunjukkan simbol tanggung jawab yang tidak 

seimbang terutama bagi perempuan dalam budaya patriarki.  

Mitos Adapun makna mitos yang muncul pada scene ini yaitu mengenai 

pengorbanan perempuan dalam keluarga. Kaluna sebagai anak terakhir 

dianggap sebagai harapan keluarga yang mampu menanggung beban 

finansial keluarga. 

 
Gambar 2. Kaluna merasa dirinya hanya menumpang di rumahnya sendiri 

(Sumber: Film Home Sweet Loan yang tayang di aplikasi Netflix dan diakses pada tahun 2025) 



 

10 

Adegan/ 

Waktu Scene 

Kamar Kaluna dipindah ke kamar pembantu tanpa persetujuan dari Kaluna 

(12:57). 

Tanda (Sign) Ekspresi kaluna yang terlihat muram ketika sedang mengobrol dengan 

Ibunya, cahaya redup dalam ruangan, ruangan sederhana dan sempit dengan 

tembok berwarna putih, dan suasana hening ketika mengobrol.  

Denotasi Makna denotasi pada adegan ini yaitu, menampilkan dua orang perempuan 

(Kaluna dan ibunya) sedang berbicara dengan posisi duduk dengan pakaian 

berwarna coklat dan rambut diikat. Ruangan sederhana dengan dinding polos 

dan gorden bermotif klasik serta dialog yang berbunyi “Aku ini hanya 

menumpang, ya, Bu di sini?”. 

Konotasi Makna konotasi pada scene ini yaitu, pada kalimat yang berbunyi “Aku ini 

hanya menumpang” menunjukkan perasaan tidak dianggap, terasingkan, 

serta tidak memiliki hak yang membuat seseorang merasa tidak sepenuhnya 

menjadi bagian dari keluarga di rumah tersebut. Latar belakang ruangan yang 

sederhana mengisyaratkan bahwa ia merasa terusir meskipun berada di 

rumahnya sendiri. Suasana hening mengartikan dalamnya obrolan antara 

Kaluna dan Ibunya. Pencahayaan remang membantu memperkuat kesan 

emosional dalam mengungkapkan perasaan kesal karena harus terus 

mengalah. 

Mitos Mitos yang muncul pada adegan ini yaitu perempuan yang merasa 

“menumpang” di rumahnya sendiri secara simbolis menunjukkan bahwa 

adanya dominasi serta kontrol keluarga yang sering kali tidak seimbang, 

terutama jika menyangkut hak serta pengakuan dalam struktur sosial. 

 
Gambar 3. Kaluna tidak memakai baju sesuai dresscode yang sudah ditentukan 

(Sumber: Film Home Sweet Loan yang tayang di aplikasi Netflix dan diakses pada tahun 2025) 
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Adegan/ 

Waktu 

scene 

Kaluna tidak memakai baju sesuai dengan dress code yang sudah ditentukan yaitu 

baju berwarna dusty pink saat menghadiri acara ulang tahun orangtua Hans (pacar 

Kaluna) (22:05). 

Tanda 

(Sign) 

Kaluna memakai baju berwarna peach dan berpenampilan sederhana tanpa 

menggunakan banyak aksesoris, ekspresi Kaluna datar dengan perasaan penuh 

tekanan selama berada di tempat acara, musik piano sendu ketika dialog 

berlangsung. 

Denotasi Makna denotasi pada scene ini yakni Kaluna datang ke acara ulang tahun Ibunya 

Hansa (pacar Kaluna) menggunakan baju berwarna peach dengan aksesoris 

sederhana. Kemudian terdapat dialog dari Hansa yang berbunyi “Kau terlalu 

pelit, Kal. Menabung terus, tidak mau beli ini itu, untuk apa?”. Dan dialog dari 

Kaluna yang berbunyi “Tanpa aku menabung pun untuk beli rumah, aku tidak 

bisa beli tas bermerek seperti temanmu. Atau beli mobil yang pantas parkir di 

depan rumahmu.”  

Konotasi Makna konotasi pada scene ini yaitu warna baju yang dikenakan Kaluna serta 

kalimat dialog yang diucapkan Hansa mengisyaratkan bahwa Kaluna tidak 

mementingkan diri sendiri serta terlalu keras menabung untuk mewujudkan 

mimpinya. Dengan gaji yang dimiliki Kaluna seharusnya ia bisa sedikit 

menyisihkan uangnya untuk membeli kebutuhan pribadinya, namun Kaluna 

memilih mengenakan pakaian yang ada daripada membeli baju berwarna dusty 

pink. 

Mitos Mitos yang terkandung pada adegan ini yaitu masyarakat seringkali menilai 

seseorang berdasarkan tampilan material seperti pakaian yang ia kenakan, 

transportasi, hingga barang – barang yang ia gunakan. Hal ini menegaskan 

mengenai konstruksi sosial terhadap kesuksesan seseorang dan kehormatan 

seseorang yang diukur melalui simbol-simbol kekayaan. 
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Gambar 4. Kaluna diminta kanendra untuk membantu melunasi hutang pinjolnya 

(Sumber: Film Home Sweet Loan yang tayang di aplikasi Netflix dan diakses pada tahun 2025) 

Adegan/ 

Waktu 

Scene 

Kaluna marah kepada kakaknya yang meminta tolong untuk membantu 

melunasi hutangnya (1:04:25). 

Tanda 

(Sign) 

Kaluna memakai baju berwarna merah yang menunjukkan keberanian dan 

kekuatan, mimik wajah meluap-luap karena emosi, pencahayaan ruang yang 

redup dan suasana hening di dalam rumah. 

Denotasi Makna denotasi pada adegan ini yakni, Kaluna berdiri dengan penuh emosi 

dan menunjuk kakaknya yang sedang bersimpuh memohon bantuan 

kepadanya. Serta kalimat dialog yang berbunyi “Terus sekarang gara-gara 

kebodohanmu, masih harus aku juga yang menanggung?”. 

Konotasi Makna konotasi pada scene ini yaitu, ekspresi marah Kaluna dengan gestur 

menunjuk orang yang ada di depannya merepresentasikan tekanan 

emosional yang dipendamnya selama ini. Kemudian kalimat “masih harus 

aku juga yang menanggung?” menunjukkan bahwa seseorang yang berperan 

sebagai generasi sandwich harus turut menanggung konsekuensi dari 

tindakan orang lain yang bahkan dirinya sendiri tidak melakukannya. Baju 

berwarna merah yang dikenakan Kaluna juga mengisyaratkan 

keberaniannya melawan kakaknya yang memohon bantuan kepadanya. 

Mitos Mitos yang terkandung pada scene ini yaitu perempuan seringkali dianggap 

sebagai “tulang punggung” yang dapat diandalkan untuk membantu 

menyelesaikan masalah ketika situasi sulit terjadi dalam keluarga. Emosi 

yang diluapkan Kaluna menunjukkan tentang kelelahan emosional yang 
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dihadapi oleh seorang generasi sandwich karena terus dituntut untuk 

mengalah dan berkorban demi kesejahteraan keluarga. 

 

Gambar 5. Kaluna membuat spreadsheet untuk mengatur keuangannya 

(Sumber: Film Home Sweet Loan yang tayang di aplikasi Netflix dan diakses pada tahun 2025) 

Adegan/ 

Waktu 

Scene 

Kaluna mencatat penghasilannya pada spreadsheet untuk mengatur 

keuangannya (42:13). 

Tanda 

(Sign) 

Spreadsheet pada layar komputer yang berisi perencanaan finansial Kaluna, 

Suasana kantor pada malam hari. 

Denotasi Makna denotasi yang tampak pada adegan ini yaitu dua orang (seorang laki-

laki dan perempuan) sedang mengobrol di depan komputer. Layar komputer 

yang menampilkan spreadsheet perencanaan finansial dengan total tabungan 

sebanyak Rp335.925.00.  

Konotasi Makna konotasi pada adegan ini yaitu, spreadsheet pada layar komputer 

Kaluna menunjukkan simbol perencanaan masa depan yang diatur dengan 

sedemikian rupa supaya pengeluaran dan pemasukan Kaluna tersusun 

dengan rapi serta agar Kaluna bisa hidup dengan sehemat mungkin. 

Spreadsheet dengan judul “Home Sweet Loan” memiliki arti bahwa Kaluna 

memiliki mimpi yang besar untuk membeli rumah dengan tabungan yang ia 

miliki. Selain itu, spreadsheet yang dimiliki kaluna juga mengisyaratkan 

bahwa Kaluna adalah orang yang disiplin dan teratur karena sebagai pekerja 

kantoran ia bisa menabung hingga ratusan juta. Kemudian, penggunaan 

google sheet pada adegan ini mengartikan mengenai adanya kemajuan 

teknologi serta kesadaran pentingnya manajemen keuangan pada generasi 

muda.  



 

14 

Mitos Mitos yang muncul pada adegan ini yaitu, seseorang yang memiliki mimpi 

besar harus mengelola keuangan dengan baik dan matang supaya bisa 

mewujudkan impiannya. Penggunaan spreadsheet berguna sebagai sarana 

perencanaan finansial untuk menuju kehidupan yang mapan atau ideal 

secara sosial. 

 

 

Gambar 6. Kaluna mentransfer uang sejumlah 300 juta ke bapaknya. 

(Sumber: Film Home Sweet Loan yang tayang di aplikasi Netflix dan diakses pada tahun 2025) 

Adegan/ 

Waktu 

Scene 

Kaluna mentransfer uang sejumlah 300 juta ke bapaknya untuk membantu 

melunasi hutang kakak Kaluna (27:39). 

Tanda 

(Sign) 

Warna kemeja berwarna cream yang mengartikan ketenangan dan 

kesederhanaan. Latar belakang tembok berwarna hijau pastel mengartikan 

ketenangan dan kelembutan menggambarkan bahwa obrolan tersebut 

merupakan yang haru (sedih). Musik sedih dan situasi obrolan yang tenang 

dengan ekspresi yang berat hati.  

Denotasi Makna denotasi pada adegan ini yaitu menunjukkan dua orang yang sedang 

berbicara (Kaluna dan ayahnya) di depan rumah dengan latar belakang 

tembok berwarna hijau pastel dan beberapa pot bunga. Kaluna mengenakan 

baju berwarna cream dengan tas coklat nya yang ditaruh di kursi dan 

ayahnya mengenakan baju berwarna coklat. Kaluna memegang bahu 

ayahnya dengan ekspresi Kaluna serius penuh keikhlasan. Kemudian ayah 
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Kaluna menggenggam ponsel dengan ekspresi dengan ekspresi berat hati, 

serta dialog yang berbunyi “aku ikhlas” yang diucapkan oleh Kaluna. 

Konotasi Makna konotasi pada adegan ini yaitu ekspresi Kaluna yang serius dan 

penuh keikhlasan menunjukkan bahwa keputusan ia mentransfer uang ke 

ayahnya merupakan keputusan terbaik yang ia pilih, meskipun keputusan 

yang ia pilih bukanlah keputusan yang mudah. Kemudian kaos coklat yang 

dikenakan ayah Kaluna menggambarkan kesederhanaan seorang ayah yang 

sudah berusia paruh baya. Dan kemeja berwarna cream yang dikenakan 

Kaluna mengisyaratkan bahwa Kaluna merupakan sosok yang profesional 

serta penuh tanggung jawab. Ekspresi ayah Kaluna yang berat hati 

mengisyaratkan bahwa ia merasa tidak enak karena seharusnya anak 

bungsunya (Kaluna) tidak perlu melakukan hal tersebut (mentransfer uang) 

untuk membantu melunasi hutang kakaknya. Kemudian dialog yang 

diucapkan Kaluna berbunyi “aku ikhlas” menunjukkan makna ketulusan dan 

kekuatan batin untuk menerima suatu keadaan yang berat. 

Mitos Adegan ini menimbulkan mitos yaitu seorang anak perempuan dewasa yang 

sudah bekerja dianggap harus membantu saudaranya yang sedang 

mengalami kesulitan (karena terjerat hutang pinjol) meskipun ia harus 

merelakan ataupun menunda mewujudkan keinginannya. Hal tersebut 

dikarenakan budaya di masyarakat yang menganggap bahwa sesama 

saudara harus saling tolong menolong . 

 

3.2 Pembahasan Penelitian 

Peneliti akan memaparkan hasil penelitian terkait Representasi Generasi Sandwich pada film 

Home Sweet Loan dengan menggunakan analisis semiotika roland barthes. Analisis ini 

berfokus pada tanda-tanda visual, naratif, serta simbolik yang muncul pada film yang 

menggambarkan keadaan sosial dan psikologis generasi sandwich. Representasi generasi 

sandwich pada film Home Sweet Loan digambarkan melalui tokoh yang bernama Kaluna. 

Secara konsisten, Kaluna berhasil merepresentasikan fenomena generasi sandwich yaitu 

sebagai individu yang berusia produktif namun harus bertanggung jawab terhadap dua generasi 

diatasnya (orangtua) dan dibawahnya (anak atau saudaranya). Di dalam film ini, Kaluna 

digambarkan sebagai sosok pekerja keras yang juga harus mengurus rumah sekaligus 

menopang kebutuhan anggota keluarga lainnya. 
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Melalui scene-scene yang ditampilkan dalam film seperti mencuci piring, membersihkan 

rumah, membeli token listrik, hingga kamarnya yang dipindah ke kamar pembantu 

menunjukkan bahwa ruang fisik kaluna di dalam keluarga terus dipersempit. Sebagai anak 

bungsu, Kaluna seringkali merasa bahwa dirinya harus memenuhi harapan orangtua dan 

saudaranya. Hal tersebut merupakan bagian dari dinamika keluarga yang disebut sebagai 

tekanan perasaan, dalam hal ini tekanan untuk menolong atau memberikan solusi bagi masalah 

keluarga bisa menjadi sebuah beban yang berat bagi anak bungsu (Fazila Febryanti & Ahmadi, 

2025). Dalam salah satu adegan, Kaluna bahkan harus mengatur keuangannya menggunakan 

google spreadsheet, Strategi pengelolaan keuangan yang dilakukan Kaluna ini merupakan 

perceived behavioral control yang kuat dalam pengelolaan keuangan. Hal ini dilakukan dengan 

menerapkan strategi yang efektif yaitu dengan melakukan penganggaran keuangan, 

menyiapkan dana darurat, menabung, hingga menambah pendapatan dari sumber lain (Dewi et 

al., 2024). 

Kemudian dalam konteks sosial yang lebih luas, tokoh Kaluna dalam film ini 

merepresentasikan refleksi nyata terhadap kondisi generasi sandwich di Indonesia dan negara-

negara lainnya dengan budaya yang masih mengutamakan kebutuhan dan keinginan kelompok 

daripada kebutuhan individu. Banyak individu yang belum menikah, dan kesulitan 

mewujudkan mimpinya, karena harus menopang kehidupan anggota keluarganya yang lain. 

Perempuan dewasa yang belum menikah menghadapi tantangan yang berbeda ketika mereka 

memiliki saudara yang masih belum mampu memenuhi kebutuhan pribadi mereka. Hal ini 

dapat memicu terjadinya konflik internal dalam diri sendiri karena harus mencari 

keseimbangan yang sulit antara memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadi atau memenuhi 

kewajiban terhadap keluarga. (Aryani Pamukti & Elok Halimatus Sa’diyah, 2024). 

Dengan menggunakan konsep semiotika Roland Barthes, analisis pada penelitian ini dilakukan 

melalui tiga tingkatan, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. 

3.2.1 Denotasi 

Pada tingkatan denotasi, tokoh Kaluna dalam Film Home Sweet Loan secara penuh 

merepresentasikan fenomena generasi sandwich, hal tersebut ditampilkan melalui karakter 

Kaluna yang dominan. Dominan yang dimaksud disini bukan karena kekuasaan yang dimiliki 

Kaluna di dalam rumah, melainkan karena dominasi beban dan tanggung jawab yang 

diembannya. Kehidupan Kaluna yang di dominasi oleh konflik digambarkan melalui tekanan 

emosional dan finansial yang disebabkan oleh kakaknya, tanggung jawab domestik dirumah, 

pengorbanan personal, hingga ekspresi Kaluna yang selalu datar dan tidak ekspresif. Hal ini 

dikarenakan adanya konflik batin yang dialami oleh generasi sandwich ketika perhatian dan 
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sumber daya yang dimilikinya perlu dialokasikan untuk merawat dua generasi secara 

bersamaan, serta beradaptasi dengan tuntutan keseimbangan antara pekerjaan dan hidup. 

Kesenjangan antara tuntutan situasi dan kapasitas adaptif ini dapat memicu respons stress yang 

mungkin sifatnya kronis (Rofiq et al., 2025). Tanda-tanda yang muncul pada film tersebut 

menunjukkan makna emosional yang lebih mendalam bagi kehidupan generasi sandwich, 

karena Kaluna menjadi satu-satunya karakter yang berkali-kali mengalami benturan antara 

kebutuhan pribadi dan tanggung jawab kolektif dimana tokoh lain dalam film ini masih bisa 

mewujudkan keinginannya sedangkan Kaluna dipaksa merelakan yang diinginkannya. Oleh 

karena itu, Kaluna tidak hanya menjadi representasi atas beban yang ditanggung oleh generasi 

sandwich, namun juga menjadi simbol bahwa perempuan muda berusia produktif yang 

memiliki tanggung jawab untuk menopang kehidupan keluarganya yang lain memiliki 

keterbatasan ruang dan kebebasan hidup.  

3.2.2 Konotasi 

Secara konotatif, tanda-tanda yang merepresentasikan beban sebagai generasi sandwich 

ditunjukkan melalui konflik yang dialami oleh Kaluna. Konflik yang dialami oleh tokoh 

Kaluna bukanlah pertengkaran antar sesama anggota keluarga maupun adu argumen dengan 

saudaranya, melainkan konflik batin yang bersifat terus menerus. Konflik batin yang dialami 

Kaluna disini digambarkan dengan ekspresi Kaluna yang selalu memandang kosong, menahan 

emosi, kondisi tersebut menggambarkan adanya tekanan batin yang dipendamnya. Konflik 

batin merupakan pertentangan internal yang terjadi pada diri individu, terutama ketika 

menghadapi pilihan ataupun alternatif yang memiliki alasan berbeda. Konflik ini berkaitan erat 

dengan kejiwaan seseorang dan dapat mempengaruhi pikiran, perasaan, serta tindakan (Afifah 

et al., 2025) 

Konflik yang ada pada film ini bukan hanya sekedar sandiwara, namun juga sebagai alat 

representatif untuk menunjukkan tekanan batin yang dialami oleh generasi sandwich dalam 

masyarakat modern. Konflik ini digambarkan melalui kamar Kaluna yang dipindah ke kamar 

pembantu tanpa persetujuan dari Kaluna, Kaluna yang diminta untuk membantu membayar 

hutang kakaknya, hingga Kaluna yang merasa bersalah ketika ia marah dengan keluarganya. 

Konflik seperti itulah yang menggambarkan realitas generasi sandwich.Seorang generasi 

sandwich seringkali dihadapkan pada kesulitan untuk menemukan waktu dan sumber daya 

dalam menanggapi kebutuhan dan tuntutan mereka, anak-anak, serta orangtua mereka 

(Salsabila, 2023).  
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3.2.3 Mitos 

Kemudian pada tahapan mitos, film ini memunculkan mitos yang merepresentasikan generasi 

sandwich. Film Home sweet Loan membangun narasi budaya bahwa anak yang sudah 

“berhasil” dianggap sebagai seseorang yang mampu dan bisa bertanggung jawab untuk 

menghidupi keluarga serta menopang kehidupan anggota keluarga lainnya. Hal ini 

menciptakan kesan sejauh mana ia mampu memenuhi kebutuhan finansial keluarganya 

meskipun harus mengorbankan dirinya sendiri. Kemudian, pengorbanan tersebut dinilai 

sebagai bentuk bakti dan cinta anak terhadap orangtua dan saudaranya yang lebih tua. Mitos 

ini memperkuat budaya patriarki dan hierarki keluarga yang masih kuat di masyarakat 

Indonesia. Pengorbanan yang dilakukan Kaluna menimbulkan Mitos terhadap penderitaan 

individu seolah-olah menjadi hal yang layak dan harus diterima demi menjaga keharmonisan 

keluarga. Mitos ini berperan menormalkan beban yang ditanggung oleh generasi sandwich 

sebagai suatu yang wajar. Film ini juga menggambarkan mengenai kesuksesan seseorang yang 

diukur dari kemampuan seseorang dalam menopang kebutuhan keluarga, yang mana konsep 

ini dapat melanggengkan tekanan sosial yang dialami oleh seorang generasi sandwich. Dengan 

demikian, film ini secara simbolik menunjukkan mengenai mitos-mitos tradisional seperti 

keluarga adalah prioritas yang paling utama, anak yang baik itu adalah anak yang selalu 

mengalah dan mau berkorban demi anggota keluarga yang lain telah menjadi ideologi yang 

mengekang kebebasan serta kesejahteraan individu dalam keluarga.  

Melalui analisis ini, film Home Sweet Loan tidak hanya menggambarkan tentang kisah 

keluarga, namun juga menjadi refleksi terhadap realitas sosial generasi sandwich khususnya 

kehidupan kelas menengah di Jakarta. Seharusnya perempuan dewasa yang sudah bekerja 

seperti Kaluna sedang memasuki era menikmati hidup dengan penghasilannya. Namun ia harus 

rela hidup sederhana dengan menekan pengeluaran seminim mungkin demi mewujudkan 

mimpinya untuk memiliki rumah sendiri agar bisa merasakan kebebasan namun harus 

membantu memenuhi kebutuhan anggota keluarga lainnya. Hal ini relate dengan keadaan yang 

dialami generasi sandwich dimana tekanan tersebut menyebabkan penurunan kualitas 

hubungan keluarga serta mempengaruhi aspek fisik dan psikologis nya (Dewi et al., 2024).  

Film ini berhasil membuat penonton untuk turut merasakan beban yang harus dipikul oleh 

generasi sandwich, dimana ia harus selalu mengalah dan menunda untuk mewujudkan 

mimpinya karena merasa berkewajiban untuk membantu keluarganya terlebih dahulu. Film ini 

juga memberikan gambaran bagaimana budaya patriarki masih kental di masyarakat. Anak 

perempuan dituntut untuk bekerja dan berkorban lebih banyak, sementara anak laki-laki 

mendapat keistimewaan sehingga cenderung lebih sedikit berkorban. Film ini memperlihatkan 
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tentang bagaimana tekanan sosial dan budaya terhadap orang dewasa yang dipertahankan dan 

disebarluaskan melalui narasi sinematik. Dengan demikian, film ini dapat dipahami sebagai 

bentuk wacana atau bahkan mengkritisi struktur sosial yang ada di masyarakat. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa film Home 

Sweet Loan merepresentasikan generasi sandwich melalui berbagai adegan yang 

mencerminkan beban ganda yang ditanggung oleh generasi sandwich yang menopang 

kehidupan orang tua dan anggota keluarga lainnya. Film ini juga menggambarkan tekanan 

emosional dan finansial yang dialami oleh generasi sandwich karena harus selalu mengalah 

hingga mengesampingkan kesenangan pribadinya. Selain itu, film Home Sweet Loan juga 

mengandung kritik sosial tentang realitas generasi sandwich yang semakin umum di 

masyarakat modern ini. Kemudian film ini juga merefleksikan tekanan struktural yang dihadapi 

generasi muda dalam menjunjung budaya balas budi serta tanggung jawab kepada keluarga.  

Penelitian ini memiliki batasan mengenai individu yang termasuk dalam kategori generasi 

sandwich, yaitu seseorang yang bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan orang tua 

sekaligus anggota keluarga lainnya yang masih tinggal satu atap meskipun sudah berumah 

tangga. Fokus penelitian ini diarahkan pada seseorang yang memiliki tekanan emosional dan 

finansial akibat beban yang ia tanggung, serta keterbatasan waktu yang membuat mereka 

kesulitan memenuhi kebutuhan pribadi. Penelitian ini tidak mencakup individu yang hanya 

merawat satu generasi saja (orangtua atau anak), atau individu yang memiliki dukungan 

eksternal maupun dukungan finansial tetap. Dengan batasan ini, diharapkan penelitian dapat 

menggambarkan secara lebih spesifik dan mendalam mengenai beban psikologis dan sosial 

yang dihadapi oleh generasi sandwich dalam kehidupannya. 

Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya yang akan meneliti tentang generasi 

sandwich maupun representasi generasi sandwich, disarankan untuk membahas generasi 

sandwich pada perspektif gender. Supaya penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi beban 

finansial dan emosional yang dialami seseorang yang berperan sebagai generasi sandwich. 
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